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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga Rencana Kerja (Renja) Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2024 dapat

selesai disusun sesuai dengan yang diharapkan.

Mendasari ketentuan pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Serta
Peraturan Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah, Renja ini sesungguhnya telah mencerminkan
komitmen membangun daerah dalam tataran partisipatif, sinkronisasi, dan keberpihakan

stakeholders terhadap Kota Pangkalpinang.

Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 dikemukakan bahwa
Rencana Kerja OPD sebagai penjabaran Rencana Strategis OPD merupakan dokumen perencanaan
yang akan dilaksanakan pada tahun yang akan datang dan merupakan penjabaran rincian mengenai
program, sasaran dan capaian sesuai prioritas yang disusun berdasarkan evaluasi pencapaian
pelaksanaan program dan kegiatan tahun-tahun sebelumnya.

Renja Tahun 2025 disusun dengan mempedomani Program Prioritas dan Sasaran Daerah
Kota Pangkalpinang Tahun 2025, dimana Prioritas dan sasaran daerah tersebut mengacu pada

prioritas dan sasaran yang terkandung dalam :
1. Rencana Pembangunan Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2024-2026
2. Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2024-2026

Atas tersusunnya rencana kerja ini kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak atas

partisipasi dan kepeduliannya. Semoga dapat bermanfaat bagi kita semua.

Pangkalpinang, Maret 2025
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PANGKALPINANG,

~ Drs. UBAIDI
\“PEMBINA UTAMA MUDA
~NIP_19641210 199203 1 006
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TUJUAN DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PANGKALPINANG TAHUN 2025

Tujuan Pembangunan Daerah Sasaran Pembangunan Daerah
Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan dan Meningkatnya kualitas pelayanan publik
Pelayanan Publik Yang Baik Menuju berbasis IT

Tercapainya Good Governance
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PEMERINTAH KOTA PANGKALPINANG

DINAS PERHUBUNGAN
JI. Pahlawan 12 Kel. Gajah Mada Kec. Rangkui Telp/Fax.(0717) 431265
Kota Pangkalpinang

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERHUBUNGAN KOTA PANGKALPINANG
NOMOR: TAHUN 2025

TENTANG
RENCANA KERJA (RENJA) DINAS PERHUBUNGAN KOTA PANGKALPINANG
TAHUN 2025

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PANGKALPINANG,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan dan konsistensi antara

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan perlu
disusun Rencana Kerja (RENJA);

b. bahwa RENJA sebagai landasan penyusunan Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) dan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) serta Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD);

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 Ayat (2) Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, Pasal 33 Ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun
2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 23 Ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, RKPD ditetapkan dengan Peraturan Kepala
Daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Pangkalpinang
Tahun 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1091), Undang-Undang Darurat Nomor 5
Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1091) dan Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091) tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Termasuk Kotapraja Dalam
Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);
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2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republilk
Indonesia Nomor 3952);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan kedua atas
Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Perangkat Republik Indonesia Nomor
5679);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4741);

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025




Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

12.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011;

13.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);

14, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2014 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 471);

15. Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 07 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota
Pangkalpinang Tahun 2007 Nomor 07, seri E Nomor 03);

16. Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 08 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kota Pangkalpinang Tahun 2007-2025 (Lembar Daerah Kota
Pangkalpinang Tahun 2007 Nomor 08 Seri E);

17. Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan Kota Pangkalpinang (Lembaran Daerah Kota
Pangkalpinang Tahun 2008 Nomor 02, seri D Nomor 01);

18. Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 18 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota
Pangkalpinang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);

19. Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pangkalpinang Tahun 2011-2030
(Lembaran Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2012 Nomor 01).

wn
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MEMUTUSKAN

Menetapkan
Kesatu : Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tentang Rencana

Kerja (Renja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025), dengan
ketentuan umum, yaitu:

1.  Rencana Kerja Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat
RKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

2. Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renstra-OPD adalah dokumen perencanaan OPD untuk
periode 5 (lima) tahun.

3. Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja-OPD adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

4. Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh OPD atau masyarakat, yang
dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran dan
tujuan pembangunan daerah.

5. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa OPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur
pada suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana,
atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya
tersebut, sebagai masukan (impuf) untuk menghasilkan keluaran
(outpuf) dalam bentuk barang/jasa.

6. Kegiatan prioritas adalah kegiatan yang ditetapkan untuk mencapai
secara langsung sasaran program prioritas.

7.  Prakiraan maju adalah perhitungan kebutuhan dana untuk tahun-
tahun berikutnya dari tahun anggaran yang direncanakan, guna
memastikan kesinambungan kebijakan yang telah disetujui untuk
setiap program dan kegiatan.

8. Bersifat indikatif adalah bahwa data dan informasi, baik tentang
sumber daya yang diperlukan maupun keluaran dan dampak yang
tercantum di dalam dokumen rencana, hanya merupakan indikasi
yang hendak dicapai dan tidak kaku.

9.  Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang akan atau
telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan
kuantitas dan kualitas yang terukur.

10. Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/atau

kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau
dampak yang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 20235




program atau kegiatan.

11. Standar pelayanan minimal yang selanjutnya disingkat SPM adalah
ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan
urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara
minimal.

12, Sasaran adalah target atau hasil yang diharapkan dari suatu program
atau keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan.

13, Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan, yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
dan tujuan program dan kebijakan.

14. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program.

Kedua . Sistematika penyusunan RENJA, yaitu:

BAB 1 Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang, landasan hukum, hubungan
antar dokumen, maksud dan tujuan, dan sistematika

penulisan

BAB I Evaluasi hasil pelaksanaan Renja tahun lalu
Menjelaskan evalausi hasil pelaksanaan Renja Tahun
lalu dan capaian renstra OPD, analisis kinerja pelayanan
OPD, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi OPD, Review Terhadap Rancangan Awal
RKPD, dan Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.

BAB II1 Tujuan, Sasaran dan Program Kegiatan
Menjelaskan Telaahan terhadap Kebijakan Nasional,
Tujuan dan sasaran Renja OPD, Program dan Kegiatan
BAB IV Rencana Kerja Dan Pendanaan
Menjelaskan Rencana Kerja Berupa Program dan

Kegiatan OPD berikut dengan Pendanaannya
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BABV Penutup
Menjelaskan Catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan
kebutuhan, Kaidah-kaidah pelaksanaan, Rencana tindak

lanjut.

Ketiga g Penjelasan lebih lanjut terlampir dalam keputusan ini.

Ditetapan : di Pangkalpinang
Pada Tanggal : Maret 2025

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PANGKALPINANG,

g

\ * PEMBINA UTAMA MUDA
\NIP; 1964121019203 1 006
':\\\A :L '?-'/,,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Kota Pangkalpinang merupakan dokumen perencanaan
perangkat daerah Kota Pangkalpinang yang digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Pangkalpinang yang memuat program,
kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
Rencana Pembangunan Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2024-2026 dan Rencana
Strategis Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2024- 2026.

Sebagai sebuah dokumen resmi Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan yang strategis karena Renja menerjemahkan perencanaan strategis
(RPDdanRenstra Perangkat Daerah) ke dalamrencana, program, dan penganggaran tahunan.

Renja Perangkat Daerah disusun oleh masing-masing Perangkat Daerah secara
terpadu, partisipatif dan demokratis. Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Daerah untuk penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD).

Untuk itu, dalam rangka pencapaian sasaran dan prioritas pembangunan serta
menjamin efektivitas dan efisiensi perencanaan di Kota Pangkalpinang sehingga dapat
menghasilkan Renja Perangkat Daerah yang berkualitas, diperlukan Pedoman Penyusunan
Penyempurnaan Rancangan Awal Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2025.
Mendasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD
dan Peraturan Rencana Pembangunan Tahunan Organisasi Perangkat Daerah, yang
selanjutnya disebut Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja-OPD), adalah
dokumen perencanaan organisasi perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Sebagai
dokumen rencana tahunan organisasi perangkat daerah, Renja Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang mempunyai arti yang strategis dalam mendukung penyelenggaraan

program pembangunan tahunan pemerintahan daerah mengingat beberapa hal sebagai
berikut :

1. Renja OPD merupakan dokumen yang secara substansial penerjemahan dari visi, misi
dan Program Organisasi Perangkat Daerah yang ditetapkan dalam Rencana Strategis
(Renstra) Instansi sesuai arahan operasional dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

2. Renja merupakan acuan OPD untuk memasukan program kegiatan kedalam KUA dan
PPAS dan perencanaan program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) tahun 2025.
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3. Renja OPD merupakan salah satu instrumen untuk evaluasi pelaksanaan program
kegiatan Instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang tercatum dalam
Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja Organsasi Perangkat Daerah.

Mengingat pentingnya dokumen Renja OPD dalam mendukung penyelenggaraan
program pembangunan tahunan pemerintah daerah, maka sejak awal tahapan penyusunan
hingga penetapan dokumen Renja OPD harus mengikuti tata cara dan alur penyusunannya
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah, antara lain :

1. Disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya dan mengacu
RKPD tahun berkenaan.

2. Program dalam Renja harus sesuai dengan program prioritas sebagaimana tercantum
dalam RPJPD Kota Pangkalpinang Tahun 2007-2025, RPD Kota Pangkalpinang Tahun
2024-2026 dan Renstra Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2024-2026.

3. Program dan kegiatan dalam Renja OPD harus selaras dengan program dan kegiatan
yang disepakati oleh seluruh pemangku kepentingan dalam forum Musrenbang.

4. Program dan kegiatan dalam Renja dilengkapi dengan indikator kinerja hasil
(outcome), indikator kinerja keluaran (output) dan dilengkapi dengan pendanaan yang
menunjukkan prakiraan maju.

Adapun Bagan Alir Tahapan Penyusunan Rencana kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

adalah sebagimana tercantum dalam gambar dibawah.

Gambar Gambar 1.1
Bagan Alir Tahapan Penyusunan Renja
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1.2. Landasan Hukum
Adapun yang menjadi landasan hukum dalam penyusunan Renja Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025, adalah:
. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4698);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

6.  Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

8.  Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);
9.  Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);
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10.

11.

12,

13.

14.

16.

17.

18.

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi

Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Tentang
Perubahan Atas Keputusan Mentri Dalam Negri (Kepmendagri) Nomor 050-5889
Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klarifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 08 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Pangkalpinang Tahun 2007-2025
(Lembaran Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2007 Nomor 08, Seri E Nomor 04);

Peraturan Daerah Kota Pangkalpinang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Pangkalpinang;

Peraturan Walikota Pangkalpinang Nomor 9 Tahun 2023 Tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2024-2026 (Berita Daerah Kota
Pangkalpinang Tahun 2023 Nomor 144);

Peraturan Walikota Pangkalpinang Nomor 13 Tahun 2023 Tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kota Pangkalpinang (Berita Daerah Kota Pangkalpinang Tahun 2023
Nomor 148).
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1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Kerja ini adalah sebagai panduan dalam
mengevaluasi pelaksanaan program/kegiatan Tahun 2025, acuan dalam penyusunan SAKIP,
LPPD dan LKPJ, dan perencanaan program/kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang.

Sedangkan tujuan disusunnya Rencana Kerja OPD adalah untuk menentukan
prioritas kegiatan pembangunan bidang perhubungan, Menjabarkan rencana strategis ke
dalam rencana operasional, mewujudkan sinergitas dan keselaran antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan bidang perhubungan,
mewujudkan efisiensi alokasi sumber daya manusia, sarana prasarana maupun dana dalam
pembangunan bidang perhubungan, memudahkan dalam penyusunan dan penyampaian
laporan capaian kinerja yang terukur dalam SAKIP, LPPD dan LKPJ memasukkan
program/kegiatan yang ada di Rencana Kerja (RENJA) ke dalam Kebijakan Umum
Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (KUA-PAS) Tahun 2025.
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1.4. Sistematika Penulisan Renja
Perencanaan kinerja (Renja) Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025
disusun dengan sistematika, sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN berisi :
1.1.  Latar Belakang
1.2.  Landasan Hukum
1.3.  Maksud dan Tujuan

1.4.  Sistematika Penulisan Renja

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU berisi :
2.1.  Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD
2.2, Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3.  Isu-isu Rencana Penyelenggaraan Tupoksi OPD
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5.  Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Musrenbang

BAB III TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN berisi :
3.1.  Telaahan terhadap kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
4.1 Rencana Kerja dan Pendanaan OPD

BAB V PENUTUP
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BAB I1
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA OPD TAHUN 2023

2.1  Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Capaian Renstra OPD

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan ditujukan untuk
mengidentifikasi sejauhmana kemampuan Dinas Perhubungan dalam melaksanakan Program
dan kegiatannya, mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan
Renstra, serta mengiventarisasi hambatan dan permasalahan yang dihadapi. Review
didasarkan atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya, laporan
evaluasi pelaksanaan Renstra dan perkiraan pelaksanaan DPA tahun berjalan yang baru
disahkan.

Visi pembangunan dalam RPJMD Perubahan Tahun 2018-2023 merupakan visi Walikota
dan Wakil Walikota yang disampaikan pada saat proses pemilihan Kepala Daerah. Visi
tersebut adalah: “Mewujudkan Pangkalpinang sebagai Kota SENYUM” (Sejahtera
Nyaman Unggul Makmur). Sedangkan Misi pembangunan yang ditetapkan dalam
mencapai visi yaitu sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemanfaatan potensi ekonomi dan penanggulangan kemiskinan.

2. Meningkatkan kualitas keamanan ketertiban, perlindungan masyarakat dan peningkatan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.

3. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, menuju tercapainya Good

Governance.

4. Meningkatkan kualitas pembangunan sumber daya manusia yang berkeadilan.

Meningkatkan kualitas infrastruktur dan pengelolaan lingkungan hidup.

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang mengarah
pada pencapaian unsur visi: "UNGGUL" Adapun misi RPJMD Perubahan yang terkait
dengan tugas dan fungsi dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang yaitu misi ke-3 yaitu:
Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, menuju tercapainya Good
Governance.

Tujuan : Meningkatkan implementasi reformasi birokrasi
pemerintahan daerah,

Indikator Tujuan : Indeks Reformasi Birokrasi

Sasaran : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik dan
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN).

Indikator Sasaran : Rata-Rata Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
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Misi merupakan turunan, penerjemahan atau perincian rumusan umum mengenai upaya-
upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi, upaya dengan pola yang dirumuskan
menjadi misi-misi Dinas Perhubungan merupakan kepanjangan atau penjabaran dalam bentuk
yang lebih operasional dari visi. Dari penetapan dan perumusan visi tersebut kemudian
dijabarkan menjadi misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya aparatur menuju tata kelola
pemerintah yang baik, bersih, dan profesional.

2. Mengembangkan kualitas sarana angkutan perhubungan yang efektif dan efesien.

3. Meningkatkan sarana dan prasarana perhubungan guna menunjang transportasi yang
aman dan lancar.

Selama Tahun 2023 pelaksanaan kegiatan-kegiatan OPD Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang pada umumnya sudah berjalan dengan baik dan dapat memenuhi target
kinerja. Kerja keras dan kerja sama dari semua pihak yang terlibat dalam berbagai kegiatan
tersebut merupakan kunci sukses keberhasilan dan kelancaran program/kegiatan. Hasil Renja
Dishub Kota Pangkalpinang Tahun 2023 secara umum telah dilaksanakan dengan optimal dan
beberapa kegiatan telah mencapai target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan dapat
terlaksananya hampir semua kegiatan dan dapat memenuhi output yang diharapkan. Secara
rinci hasil kegiatan Tahun 2023 melaksanakan 1 urusan, 2 (Dua) Program, 13 (Tiga Belas)
Kegiatan, 29 (Dua Puluh Sembilan) Sub Kegiatan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.1
Daftar Program dan Kegiatan Rencana Kerja Tahun 2023

Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang

URUSAN PROGRAM KEGIATAN
1. Perhubungan |1. Program Penunjang 1. Perencanaan, Penganggaran, dan
Urusan Pemerintahan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Daerah 2. Administrasi Keuangan Perangkat
Kabupaten/Kota Dl

3. Administrasi Pendapatan Daerah
Kewenangan Perangkat
Daerah

4. Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah

5. Administrasi Umum Perangkat
Daerah

6. Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

7. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
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Pemerintahan Daerah

. Pemeliharaan Barang Milik Daerah

Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

2. Program
Penyelenggaraan Lalu
Lintas Dan Angkutan
Jalan (LLAJ)

. Penetapan Rencana Induk Jaringan

LLAJ Kabupaten/Kota

. Penyediaan Perlengkapan Jalan di

Jalan Kabupaten/Kota

. Pengelolaan Terminal Penumpang

Tipe C

. Penerbitan Izin Penyelenggaraan dan

Pembangunan Fasilitas Parkir

. Pengujian Berkala Kendaraan

Bermotor

. Penyediaan Angkutan Umum untuk

Jasa Angkutan Orang dan/atau
Barang antar Kota dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang 1alwn 20235




Tabel 2.2

Pencapaian Pendapatan Asli Daerah Tahun 2023

Urusan Perhubungan

NO

URAIAN

TARGET

REALISASI

Retribusi Jasa Umum

1.350.000.000

1.362.764.000

- Retribusi Penyediaan Pelayanan Parkir
Di Tepi Jalan Umum

1.050.000.000

1.071.023.000

- Retribusi Pengujian Kendaraan

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun

2023 adalah Sebagai Berikut :

300.000.000 291.741.000
Bermotor
2 | Retribusi Jasa Usaha 470.000.000 530.864.000
- Retribusi Terminal Penyediaan Tempat
Parkir untuk Kendaraan Penumpang dan 70.000.000 73.815.000
Bus Umum
- Retribusi Pelayanan Tempat Khusus
Parkir (TP/PPI/RSUD/Pasir Padi) 200,000.000 42/, 012.000
3 ISJ:IIln-lam Pendapatan Asli Daerah yang 3.091.200 11.246.500
- Pendapatan Denda Retribusi Pengujian
Kendaraan Betnator 3.091.200 11.246.500
PENDAPATAN ASLI DAERAH 1.823.091.200 1.904.874.500
Tabel 2.3
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
GAMBARAN KINERJA DINAS PERHUBUNGAN KOTA PANGKALPINANG

Berdasarkan Peraturan daerah Kota Pangkalpinang Dinas Perhubungan merupakan unsur
Pemerintah Kota Pangkalpinang yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan diwilayah kota pada sektor Perhubungan yang implementasinya dijabarkan
sebagai unit yang melaksanakan dan menata, perencanaan, pembangunan, pemeliharaan,
pengendalian, pengamanan, pengawasan dan evaluasi terhadap semua aspek yang berkenaan
dengan Perhubungan.

Sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman dalam kaitannya dengan fungsi dan Tugas
Dinas Perhubungan sebagai bagian dari penyelenggara tugas umum pemerintahan Kota
Pangkalpinang yang bertumbuh pesat, kebijakan dan program strategis diarahkan kepada hal
— hal yang factual didalam kehidupan masyarakat, kita angkat menjadi perencanaan strategis
dan merupakan prioritas dalam jangka pendek (tahunan).

Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 86 tahun 2017 tentang Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, setiap dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu Renja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2023
juga harus dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap Renja Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang Tahun 2023 meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan program &
kegiatan, pelaksanaan rencana program & kegiatan serta hasil rencana program & kegiatan.

Dalam penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025,
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

a. Efektivitas Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas;

b. Sarana dan Prasarana Jalan dan Penerangan Jalan Umum;
¢. Penataan Parkir Guna Peningkatan PAD;

d. Sasaran—sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya;

e. Kebijakan—kebijakan dalam pelaksanaannya;

Disamping itu penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025,
juga memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Hasil evaluasi capaian kinerja Tahun 2023 sebagai bahan dalam penyusunan perencanaan
tahun 2025;
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b. Sasaran dan Prioritas Kota Pangkalpinang Tahun 2025;

c. Memperhatikan keberlanjutan (sustainable development) untuk menjaga stabilitas dan
konsistensi pembangunan. Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan
digunakan serta pengalokasiannya.

Sehubungan dengan hal diatas, maka pengelolaan pengembangan kualitas Sumber Daya
Manusia harus terus diupayakan secara terencana dan sistematis agar kapasitas personil baik
individu maupun tim/kelompok bisa ditingkatkan dan dikembangkan secara lebih profesional,
proaktif dan kolektif/tim, sehingga diharapkan dimasa akan datang menjadi personil yang
mumpuni dan kapabel bagi Dinas Perhubungan. Kapasitas ideal yang dapat dikembangkan
dalam pengelolaan sumber daya manusia/aparatur antara lain mencakup lima aspek masing-
masing :

1. Kapasitas untuk berkreasi atau berproduksi;

2. Pemerataan distribusi komposisi personil sesuai kapasitas dan kualifikasinya;

3. Pemberian keleluasaan dan wewenang;

4. Kesempatan untuk berkembang (sustainable);

5. Kesadaran akan interdepensi.

Lima aspek pengelolaan sumber daya manusia di atas dapat terus ditingkatkan dan
dikembangkan, karena dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan mumpuni menjadi
modal utama dan potensial dalam menentukan dan menggerakkan segenap potensi yang ada
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, Dinas Perhubungan sebagai sub
ordinansi dari Organisasi Pemerintah Daerah Kota Pangkalpinang.

Untuk mendukung pemberdayaan dan pengembangan sumber daya manusia pada Dinas
Perhubungan, pelaksanaan rekruitmen yang selektif didasarkan pada kecakapan fisik dan
mental serta latar belakang pendidikan yang memadai, yang ditunjang dengan mekanisme
pendidikan dan pelatihan pegawai pada program Diklat Berjenjang maupun Diklat Fungsional
Pemerintah Daerah.

Dalam menyelenggarakan fungsi dan tugas pokok Dinas Perhubungan yaitu merumuskan
kebijakan teknis di Bidang Perhubungan, Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang selalu
proaktif, kreatif dan profesional dalam melaksanakan tugas dengan selalu tampil terdepan
sebagai inovator dan motivator.

Beberapa indikator kinerja utama dinas perhubungan kota Pangkalpinang sesuai dengan

matrik di bawah ini :
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MATRIK 2.1

INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PERHUBUNGAN

No | Tujuan Sasaran Indikator Target Kinerja Sasaran
Sasaran 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 | Meningkatkan | Meningkatnya | Persentase
kinerja lalu sarana dan sarana dan
lintas kota prasarana prasarana
perhubungan perhubungan 93% | 95% | 97%
dalam kondisi dalam
baik kondisi baik
No | Tujuan Sasaran Indikator | Target Kinerja Sasaran
Sasaran 2024 | 2025 | 2026
1 | Meningkatnya Meningkatnya | Rasio
kepuasan rasio konektivitas
masyarakat atas | konektivitas kabupaten/kota | 0,93 0,94 | 0,95
penyelenggaraan | kabupaten/kota
perhubungan
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MATRIK 2.2
RENCANA PELAKSANAAN ANGGARAN DISHUB KOTA PANGKALPINANG
TAHUN ANGGARAN 2023 dan 2024

Pada tabel diatas terjadi penurunan target pendapatan pada tahun 2024, hal ini disebabkan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah, bahwa retribusi uji kendaraan bermotor dan
retribusi terminal dihilangkan.




2.3  Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan yang ada di suatu wilayah tidak dapat dilepaskan dari
permasalahan pembangunan suatu wilayah, juga sangat terkait dengan berbagai isu
yang berkembang baik pada skala lokal maupun global. Isu-isu mengenai
pembangunan berkelanjutan (subtainable development) dan khususnya transportasi
berkelanjutan (subtainable transportation) telah menjadi isu global yang setiap negara
dituntut menunjukkan tanggung jawabnya sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan
lokal. Strategi pembangunan berkelanjutan muncul pada konferensi di Stockholm
dimana 113 negara menekankan perlunya mulai membersihkan lingkungan secara
global dikarenakan permasalahan polusi udara, polusi air, dan kontaminasi kimia
tidak mengenal batas. Melalui Kyoto Protocol lebih dari 160 negara sepakat untuk
mengurangi emisi gas buang rumah kaca. Masalah keberlanjutan pembangunan
merupakan isu yang jelas berkaitan dengan masalah transportasi. Kebijakan yang
diterapkan dalam mengelola sistem transportasi menjadi bagian sentral dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Dampak lingkungan yang dirasakan akibat
pengoperasian transportasi ini yang umumnya menjadi isu-isu yang berkepanjangan
karena terus berkembang seiring dengan perkembangan aktivitas manusia.
Permasalahan mobilitas perkotaan seperti kemacetan lalu lintas, keselamatan lalu
lintas dan degradasi lingkungan dari tahun ke tahun semakin komplek. Selain itu
dominasi kendaraan pribadi yang masih sangat besar memberikan konsekuensi
terhadap kebutuhan parkir di perkotaan yang makin besar sementara space / lahan
parkir yang tersedia sangat terbatas, di samping juga dampak terhadap kepadatan lalu
lintas di jalan. Kondisi kapasitas jalan yang relatif sama dengan jumlah pertambahan
kendaraan yang demikian pesat mengakibatkan pergerakan kendaraan semakin sempit
apalagi ditambah dengan aktivitas perparkiran di Tepi Jalan Umum / badan jalan
maka tidak bisa dihindari terjadinya penurunan kinerja jalan di daerah perkotaan.
Mencermati berbagai isu strategis yang berkembang baik secara global maupun lokal
serta permasalahan transportasi yang ada di Kota Pangkalpinang, maka dapat
dirumuskan bahwa isu strategis transportasi Kota Pangkalpinang adalah :” Masih
Rendahnya Peran Angkutan Umum di Kota Pangkalpinang dalam mendukung
mobilitas perkotaan yang akan Berdampak pada Penurunan Kinerja Lalu Lintas,

Kualitas Lingkungan dan Percepatan Pembangunan yang Berkelanjutan.”
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Wilayah Kota Pangkalpinang yang tidak terlalu luas menuntut pengembangan
transportasi yang efisien dan efektif. Hal ini memerlukan koordinasi yang baik dengan
berbagai jajaran dan instansi terkait seperti dengan Kementrian Perhubungan agar ada
keselarasan dalam hal Program Pembangunan, Selain itu juga diperlukan koordinasi
dan sinergi antara Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang dengan Dinas
Perhubungan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung agar ada keselarasan dalam
program pembangunan, dan terutama untuk program angkutan sebagai pengupayaan

angkutan massal yang aman dan nyaman di Kota Pangkalpinang.

Salah satu faktor dan aktor utama terwujudnya pemerintahan yang baik (Good
Govermance) adalah performa atau postur birokrasi yang mapan dan responsif, karena
dalam posisi dan perannya yang begitu strategis maka dalam konteks sistem
administrasi negara, penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang ditopang oleh
aparatur yang profesional akan melahirkan model penyelenggaraan pemerintahan

yang baik, efektif dan bersih serta berorientasi kepada kinerja dan hasil.

Dalam kaitan tersebut Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang
organisasi perangkat daerah (OPD) telah menggaris bawahi akan pentingnya tugas,
pokok dan fungsi organisasi perangkat daerah sebagai titik sentral di dalam
menjalankan fungsi-fungsi layanan publik yang amanah dan berkesinambungan

sesuai dengan Rencana kerja (Renja) OPD yang telah dibuat.

Secara garis besar, permasalahan yang dihadapi Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang dalam kaitannya dengan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi

adalah sebagai berikut:

a. Dokumen tugas pokok dan fungsi ternyata belum sepenuhnya menjadi ruh dalam
implementasi penyelenggaraan program kegiatan sehingga keterkaitan antara

tupoksi dengan renja maupun renstra sangat rendah.

b. Keterbatasan anggaran untuk memperbaiki Sarana dan Prasarana merupakan

salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan pelayanan di Bidang Perhubungan

c. Masih kurangnya jangkauan pelayanan angkutan umum massal di Kota
Pangkalpinang sehingga belum mampu menekan peran penggunaan kendaraan
pribadi sebagai moda angkutan pilihan yang akhirnya akan berdampak pada
penurunan kinerja lalu lintas, kualitas lingkungan dan percepatan pembangunan

yang berkelanjutan.

Rencana Kerja Dinas Perhubunean Kota Panekalpinang Labun 2025
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d. Lambatnya pertumbuhan jalan di kota Pangkalpinang yang tidak sebanding
dengan peningkatan volume kendaraan dijalan, sehingga kelancaran lalu lintas

menurunmn.

e. Sebagai Wajah dari Ibu Kota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung , Kota
Pangkalpinang masih sangat kurang dalam hal ketersediaan fasilitas tempat
khusus parkir. Masih banyaknya parkir on street (Parkir Tepi Jalan Umum)
berdampak pada kemacetan yang terjadi di wilayah Kota Pangkalpinang.

f. Masih ada masyarakat yang belum memahami dan kurang peduli terhadap
peraturan lalu lintas dan angkutan jalan sehingga keselamatan dan ketertiban lalu
lintas belum bisa terwujud, hal itu terlihat dari adanya pelanggaran dan

kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan.
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1. Tantangan dan Peluang dalam peningkatan pelayanan Dinas Perhubungan

Kota Pangkalpinang

Tabel 2.4
Tantangan dan Peluang Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang

No Peluang No Tantangan
I | Letak Kota Pangkalpinang Sebagai Ibu | 1 | Pertumbuhan jumlah  kendaraan tidak
Kota Provinsi Kepulauan Bangka berbanding lurus dengan pertumbuhan
Belitung prasarana jalan
2 | Mengoptimalkan pemanfaatan Tata | 2 | Kurangnya Minat Masyarakat Menggunakan
Ruang Wilayah yang berorientasi pada Angkutan Umum dikarenakan Perkembangan
peluang investasi seperti Moda Transpotasi Umum berbasis Online
Pengembangan transportasi Angkutan
Massal
3 | Dukungan kebijakan maupun | 3 | Disiplin berlalu lintas pengguna jalan relatif
pendanaan kegiatan dari Pemerintah rendah, sehingga sering mengakibatkan
Pusat dan Pemerintah Kota, sebagai kemacetan dan kecelakaan
faktor pendukung keberhasilan
pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang
4 | Mengoptimalkan ~ Peranan = Media | 4 | Jaringan trayek belum terstruktur, teratur dan
Massa Cetak dan Elektronik Guna terpadu, mengakibatkan pelayanan angkutan
Menyebarluaskan Informasi Terkait umum belum efisien
Permasalahan Keselamatan Berkendara
5 | Usia kendaraan angkutan umum yang
beroperasi di jalan ratarata diatas 10 tahun,
mengakibatkan pelayanan angkutan umum
tidak optimal dan menyebabkan kecelakaan
6 | Kurangnya fasilitas perlengkapan jalan,
mengakibatkan penurunan tingkat
keselamatan lalu lintas jalan
7 | Masih terbatasnya pengembangan Kualitas
SDM dibidang Perhubungan
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3. Formulasi Isu-isu penting untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program
dan kegiatan

Prioritas tahun yang direncanakan :
a. Kebijakan yang komperhensif untuk setiap pengambilan keputusan.
- Melaksanakan pengembangan pengelolaan transportasi jalan yang handal.

- Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana bidang perhubungan
yang telah tersedia.

- Memberdayakan pegawai sesuai dengan jabatan, kemampuan dan
profesionalitasnya.

- Melaksanakan koordinasi dalam pelaksanaan tugas dengan instansi-instansi
yang terkait dengan ketugasan di bidang perhubungan, khususnya Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang, Kepolisian dan Instans-instansi di
lingkungan Pemerintah Kota Pangkalpinang

- Meningkatkan kinerja peraturan dan kelembagaan melalui penataan sistem
transportasi jalan, menyusun, merevisi dan menyempurnakan peraturan-
peraturan bidang perhubungan berupa Peraturan daerah, Peraturan Walikota
dan Surat Keputusan Walikota.

b. Perlunya Konsistensi peraturan perundang mulai dari pusat sampai dengan
peraturan-peraturan daerah.

24  Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
1. Review terhadap rancangan awal RKPD dilakukan dengan cara perbandingan
antara rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan
2. Proses review ini dilakukan dengan alasan agar program dan kegiatan Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang tercover dalam RKPD dengan hasil analisis
kebutuhan yang akuntabel.
3. Program dan kegiatan Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang sudah sesuai

dengan rancangan awal RKPD
2.5  Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

1. Terkait dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang adalah untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan-permasalahan dalam hal transportasi beserta sarana dan prasarana

penunjang transportasi.

2. Telaahan usulan program dan kegiatan masyarakat disajikan dengan Tabel 2.5.

sebagai berikut :
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Tabel 2.5 Hasil Musrenbang Kecamatan
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TANGGAL USUL PENGUSUL USULAN MASALAH ALAMAT LOKASI OPD TUJUAN AKHIR VOLUME SATUAN
Jalan Yos Sudarso Gang
R Minimnya Lampu Penerangan lalan Sehingga Cempaka V RT 001/RW 001
26-01-2024 Komi SE Pemasangan Lampu Jalan Tingkat Kriminal Sangat Tingg! dan Sering Terjadi Kelurahan Gabek If, DINAS PERHUBUNGAN 7 Titik
wansik Tabrakan Kecamatan Gabek, Kota
Panglkal Pinang
N Jalan Asam RT 002/RAW 001,
H. Zeki ¥, i, i ampu Pener. Sehingga
29012024 o Pemasangan Lampu Jalan Wiimare Tin b Asam, DINAS P AN 4 Titik
bt o Rangkui, Kota Pangkal Pinang.
Jalan Sempayo 11 RT 005/RW
H. Zeki Yamani, Tidak Ada Lampu Jaian Sehingga di Daerah 002, Kelurahan Asam,
29-01-2024 Pemasal ; INGAN
. SHMH. gan Lampu lalen Tersebut Gelap Kecamatan Ranghul, Kota | DS PERHUBU 10 ik
Pangkal Pinang
Jalan Bangkalan RT 009/RW
H. Zeki Yamani, 003, Kelurahan Melintang,
1-2024 Pener:
29-01-202 SHMH. Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu angan lalan Kecamatan Rangku, Kota DINAS PERHUBUNGAN 10 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Lada RT/RW 009/003
Abang Hertza, Jalan Dalam Keadaan Gelap Sehingga Sering Kelurahan Keramat,
2024 Pemasa NGAN
29-01-202 SH, ngan Lampu lalan Teriad: Kacelakean Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBUI 1 Tieik
Pangkal Pinang
Jalan Salak Il RT/RW 002/001
Abang Hertza, Jalan Gelap Tidak Berlampu Sehingga Kelurahan Keramat,
2024 masa i
29-01-202 SH. Pes ngan Lampu Jalan Mengganggu Aktivitas Warga Kecamatan Rangku, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Panglal Pinang
Jalan Duky It RT/RW 002/001
Abang Hertza, Kelurahan Keramat,
25-01-2024 SH. Pemasangan Lampu lalan Jalan Gelap Tidak Berlampu Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 Tieik
Pangkal Pinang
Jalan Cempedak | RT/RW
Abang Hertza, N Ada Rumah yang Menutupi Persimpangan Jalan | 009/003 Kelurahan Keramat,
29-01-2024 S.H. Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan Sehingga Sering Terjadi Kecelakaan Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Pangkal Pinang
Tidak ada lampu jalan, Sehingga pada malam han | Jalan Trem Dalam RT 007 RW
jalan tersebut gelap. Membahayakan bagi 003 Kelurahan Keramat
9-01-2024 H. , S.E.
29-01-202 Ermawi, S.E Pemasangan Lampu Jalan pejalan kaki, aan roda dua & roda Kecas Rangku, Kata DINAS PERHUBUNGAN 8 Tivik
yang melewatinya. Pangkal Pinang
Jalan Trem Kolong Nangia 1
. Kurangnya penerangan pada jalan tersebut AT 006 RW 002 Kelurahan
29-01-2024 H. Ermawi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan sehingga membutuhkan lampy jalan . Kiratrint Recamaton Rangiud, DINAS PERHUBUNGAN B Titik
Kota Pangkal Pinang
Tidak ada penerangan jalan, di perbatasan RT | Jalan Air Nangka 1 RT 008 RW
1008 dan RT 006 oleh karnanya meminta kepada 003 Kelurahan Keramat
02028, | 1 Eonami SE Parmmsangan Lamgwi lalan pihak terkait untuk g lampu jalan |  Kec Rangkui, Kota DINAS PERHUBUNGAN & Ttk
di area yang di tuju. Pangkal Pinang
Jalan Lada RT 007 Kelurahan
Keramat Kecamatan Rangkui {
29012024 | H. Ermaw, . Pemasangan Lamga lalan i Mpﬁmmmn & i i °:'; antara kantor lurah ke rumah | DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
U e butuhkan pemasangan WM Jaan | oy madirin , Kota Pangkal
Pinang
Jalan Abdul Somad RT 002 RW
Jalan ,Di 001 Kelurahan Asam
-2024 i E. Kecama
29-01-202 H. Ermawi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan n I jalen, tan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN 4 Titik
Pangkal Pinang
Gang. Labu IV, RT. 003. RW.
003, Kelurahan Parit Lalang,
-2024 Ki :
30-01-202 alok Pemasangan Lampu Jalan Permintaan penerangan lampu jalan Necariaten I, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Titkk
Pangkal Pinang
Jalan Kampung Samak RT, 003
pemasangan lampu jalan dik gel RW. 001 Sinar
30-01-2024 Nursamsi, 5.E. Pemasangan Lampu Jalan jalan dan sering terjad kaan Bulsn Kecamatan Buldt intan, DINAS PERHUBUNGAN 30 titik
Kota Pangkal Pinang
H. Zeki Yaman, Miniys Limd Perarung)f taien Sitings m;:k k::rn::-: ::um
30-01-2024 SHMH, Pemasangan Lampu Jalan Sering Terjadi mmmu a:d Pertigaan dan Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
e Pangkal Pinang
lalan Cempedak 1 RT 009 RW
Kurangnya penerangan pada jalan tersebut 003 Kelurahan Keramat
30-01-2024 H. Ermawi, 5.E. Pemasangan Lampu Jalan sehingga dibutuhkan ngan jalan. tan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN | Ttk
Pangkal Pinang
Depati MA. JI. Gaja Mada |, RT/RW 07/02
N Penambahan lampu jalan dan perbaikan lampu Kelurahan Pintu Alr,
31-01-2024 sr;‘u\;h'l.‘ Pemasangan Lampu Jalan Vang nisak Kecamatan Rangkui, Kot DINAS PERHUBUNGAN 10 Titlk
sl Pangkal Pinang
Depit M.A Belum ada lampu penerangan jalan sehingga "m’“ﬂ?;ﬂ:‘wﬁg;ﬂ
31-01-2024 sﬁ;n;h;‘ Pemasangan Lampu Jalan dimalem hari tesiihat geiap. Kel riAiam, Kacsmaten DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
i Rangkui, Kota Pangkal Pinang
Jalan Zambrud Dua , RT 013 /
. . lampu jalan ka gn RW 003, w8 .
31-01-2024 Endang Kristiani Pemasangan Lampu Jalan penerangan pada malam harl Lama, Kecamatsn Bulit intan, DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Kota Pangkal Pinang
Jalan Abdullah Bursyah Nomor
56, RT 005 / RW 002 ,
31012024 | Endang Kristiani Pemasangan Lampu Jalan fomiingio "’n“f.': :_':: :_':' 82| Kelurahan Bukit Besar, DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
o Kecamatan Girimaya, Kota
Panges! inang
Jalan Cendawan RT DO3/RW
H. Zeki Yamani, Minimnya Lampu Penerangan Jalan Sehingga 001, Kelurahan Parit Lalang,
04 SH,MH. Posiksaigan Lo/ Jatin Rawan Terjadi Kriminalitas Kecamatan Rangkul, Kota DANAS ERHUBLNGA) u e
Pangkal Pinang
lalan Lion Boen RT D06/RW
H. Zeki Yamani, i 002, Kelurahan Melintang,
31-01-2024 S.HMH, Pemasangan Lampu latan Minimnya Lampu Penerangan Jalan Kecamatan Ra , Kota DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Hormen Maddati Gang
H, Zakd Varank Buah Batu RT 002/RW 001,
norzo | J": " Pemasangan Lampu falan Minimnya Lampu Penerangan Jalan Kelurahan Melintang, DINAS PERHUBUNGAN [ Titik
ia Kecamatan Ranghul, Kota

Pangkal Pinang




Karna kurangnya penerangan di daerah yang di
tuju, membuat sussana kurang baik,dan

Jalan Cendawan ,Gang Panti
RT 003 RW 001 Kelurahan

31-01-2024 H. Ermawi, 5.E. Pemasangan Lampu lalan berpotensi menjadi lokast hal-hal yang berkaitan DINAS PERHUBUNGAN 7 Titik
dengan kriminal sepert pencurian dan transaksi | _Perit Lalang Kecamatan
narkoba Rangkui, Kota Pangkal Pinang
Karena belum adanya kaca cembung di daerah
yang di tuju, Dengan lokasi tikungan yang tajam | Jalan Cendawan RT 003 RW
sehingga sullt para pengemudi melihat ada 001 Kelurahan Parit Lalang
- . 3 ] .
31-01-2024 H. Ermawi, S.E. | Pemasangan Carmin Cembung di Persimpangan tidakrrya ke o ety e chrt st jong DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Untuk
berkendaraan .
31-01-2024 H. Ermawi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan Kurangnya penerangan pada jalan yang dituju DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
Rangkul, Kota Pangkal Pinang
Kurangnya penerangan pada jalan yang dituju, | Jalan Asam RT 002 RW 001
31-01-2024 H. Ermawi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan oleh karena itu di butuhian pemasangan lampu | Kelurahan Asam Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
jalan Rangkui, Kota Pangkal Pinang
Jalan puri nirwana Gang
o Rukam 1 RT 004 RW 002
31-01-2024 H. Ermawi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan Kurangnya Penerangan pada lokasi yang dituju Kelurahan Xeca DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Rangkui, Kota Pangkal Pinang
Jalan Sriwijaya RT 005 RW 002
31:01-2024 | H. Ermawi, SE. Pemasangan Lampu Jalan i g e 'I""“ Padalokasi YaE |y rahan Asam Kecamatan | DINAS PERHUBUNGAN 6 Ttk
= Rangkui, Kata Pangkal Pinang
RT. 3
banyak masyarakat mengeluh karena sering unl;; :‘.‘::2:_1:‘ oo::w
31-01-2024 Nursamsi, S.E. Pemasangan Lampu Jalan terjadi kecelaksan dan terjadi tindakan kriminal ted DINAS PERHUBUNGAN H titik
dika daerah Lama Kecamatan Bukit intan,
Kota Pangkal Pinang
Jalan Bedade Gang Pelita
La jalan dila RT.006 RW. 002 Kelurahan Air
ORI || Mol IL sEsngen tameuiin falan dan sering terjadi kecelakaan itam Kecamatan Bukitintan, | ONAS PERHUBUNGAN 2 vk
Kota Pangkal Pinang
Jalan Kopi AT DO6/RW 003,
H. 2eki Yamani, Kelurahan Gajah Mada, .
01-02-2024 SHMH, Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan lalan Kecamatan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN 8 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Jakfar Yusuf RT 001, RT
002, RT 003, RT 004 / RW 001,
0022004 | ™ :“”: :":”" Pemasangan Cermin Cembung i Persimpangan Diperiifon ics Camb il St Kelurahan Pintu Air, DINAS PERHUBUNGAN 4 Thtik
iy e Kecamatan Rangkul, Kota
Pangkal Pinang
Jalan Lada RT 005 - RT
H. Zeki Yamani, g 007/RW 002, Kelurahan
01-02-2024 S.HMH. Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan lalan Keramat, Kecamtan Renglay, DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Kota Pangkal Pinang
Jalan Tempoa, RT 003 / RW
o— angrya| 001 Kelurahan A Kepala
01-02-2024 | Rudi Hentoni, 5.T. Pemasangan Lampu Jalan > Tujuh, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
penerangan jalan yang ada didaerah terssbut Gerunggang, Kota P i
Firang
lalan Trem RT 006/RW 002,
H. 2eki Yamani, Kelurahan Keramat,
01-02-2024 SHJMH, Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan lalan Kecamatan Ranghui, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Air Nangka | RT D06/RW
H. Zeki Yamani, Diperlukan Kaca Cembung di Setiap 002, Kelurahan Keramat,
5 PERHI INGAN
01-02-2024 SHMH. Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan Parsinperigen Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBU! 2 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Sungai Rangkui AT
H. Zeki Yamani, , 003/RW 001, Kelurahan
01-02-2024 SHMH. Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan Jalan Kersmat, Kecamatan Rangku, DINAS PERHUBUNGAN 3 Titike
Kota Pangksl Pinang
AT OO TR 00T
Kurangnya penerangan jalan pada malam hari "“"h;‘::“"l?""
01-02-2024 Hibir Pemasangan Lampu lalan sehingga jalan menjadi gelap di sepanjang jalan SMA Negeri 3 . DINAS PERHUBUNGAN 4 Titik
It Pangialpinang)., Kota Pangkal
TaRT R R TR T T
persimpangan ada gorong-
Depati M.A. gorong sampai ke Universitas
0202.2024 Gandh, Pemasangan Lampu lalan falan ’f::” ‘? ” "."'"'.M’I'“" o A | Muhammadiyah RT/RW DINAS PERHUBUNGAN 10 Titik
SHMM, ngea sering terjad keceiakaan. 09/03, Kelurahan Keramat,
Kecamatan Rangkul, Kota
Al cempedak | RT 07 RW 03,
Depati M.A. Kondisi dan Sepanjang jalan dimalam hari gelap, Belakang SMAN 3
02-02-2024 Gandhi, Pemasangan Lampu Jalan maka butuh penerangan lampu jalan di belakang |  Pangkalpinang, Kelurahan DINAS PERHUBUNGAN 4 Titik
SH. MM, SMAN3 Keramat, Kecamatan Rangkui,
Kota Pangkal Pinang
Jatan Semangka Il RT 007/RW
Membutuhkan penerangan jalan karena dimalam| 003 Kelurahan Gajah Mada,
02-02-2024 Hibir Pemasangan Lampu Jalan hari jatan geiap Kecamatan Rangku, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik.
Pangkal Pinang
Jalan Gegading (Dekat Kantor
Lurah Melintang)
Pemasangan Lampu Jalan, Kondis gelap, rawan
02-02-2024 Kalok Pemasangan Lampu Jalan Pttty et e RT.009/RW.003, Kelutahan DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
hobs: mismitaud " Melintang, Kecamatan
Rai i, Kota Pai | Pina
Jalan Kampung Melayu Gang.
Sukun, RT 008 / RW 003,
02-02-2024 | Rudi Hentoni, S.T. Pemnasangan Lampu Jalan Minimnya lampu jata Bukit Sari, DINAS PERHUBUNGAN 3 Tiik
Kecamatan Gerunggang, Kota
Pangial Pinang
H, Zeki Yamani engajuan Pemasangan ampu aen, Untk._ | %20 LR f.:.?ifw
02-02-2024 T - Pemasangan Lampu lalan Menghindari Kecelakaan dan Hal-Hal yang Dapat : ' DINAS PERHUBUNGAN 9 Titik,
SHMH. M  Masyarakat Kecamatan Rangkul, Kota
erugikan Masi Pangkal Pinang
Jalan Veteran (Simpang Toko
Andika) RT. 003/RW. 001,
02.02-2024 Kalok ’ in Cambung di walmpangan tatan Toko Andika yeng Raws Kelurahan Parit Lalang, DINAS PERHUBUNGAN 1 Thtik

Kecelakaan

Kecamatan Rangkul, Kota

Pangkal Pinang




Jalan Cendawan menuju

Kantor Lurah, RT.
02-02-2024 Kalok Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan |  Persimpangan Jalan Yang Rawan Kecelakaan | 003/RW.001, Kelurahan Parit | DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Lalang, Kecamatan Ranghul,
Kata Pangkal Pinang
Jalan Buncis, RT, 003/RW.
: = Persimpangan jalan Buncis yang rawan 001, Kelurahan Parit Latang, "
02-02-2024 Kalok Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan ke o Keca  Ra Xota DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Pangkal Pinang
butuh penerangan lampu di jalan sriwijaya, 0052":::“:. o,
02-02-2024 Kaiok. Pemasangan Lampu Jalan sebagal akses masyarakat dan sering terjadi r RENEMI Aoy DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Kecamatan Rangkul, Kota
kecelakaan
Pangkal Pinang
Kurangnya penerangan jalan di simpang Masjid h‘;:‘:&::::‘:\ﬁﬂm
02-02-2024 Hibir Pemasangan Lampu lalan Baiturrahman karena dalam dua bulan terakhir h & DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Kecamatan Ranghui, Kota
sudah ada dua kall kecelakaan 5
Pangkal Pinang
Jalan Usada RT D03/RW 001,
H. Zeki Yamani, Kelurahan Keramat,
02-02-2024 SHMH. Pemmasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan Jalan Xecamatan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Soekarno Hatta RT
i Memerlukan perbaikan lampu jalan yang sudah | 006/RW 002 Kelurahan Bukit
02-02-2024 Meitarini,5.E. Pemasangan Lampu Jalan . Kecamatan Giri ) DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Kota Pangkal Pinang
Jalan Masjid Al Husna, RT
D06/RW 002, Perumahan
0302.2024 | Sysheumadhon Pemasangan Lampu falan dak ada penerangan Lampu Jalan i SITONG | b oy Jumud, Kelurahon | DINAS PERHUBUNGAN 1 Titk
Perumahan Panorama Zamrud
Air [tam, Kecamatan Bukit
Intan., Kota Pangkal Finang
Jalan R. Hundani Gabek 2
{simpang Lontong Pancur),
Kelurahan Lontong Pancur,
Kecamatan Gabek
Dari jalan SMA N 04 Pangkalpinang kesimpang
Lontong Pancur menuju Lontong Pancur dan
03-02-2024 Djubaidah Pemasangan Lampu Jalan T 1 Selindung, elap dan sering DINAS PERHUBUNGAN 10 Titikc
terjadi kecelakaan
, Kota Pangkal Pina;
..mwrmmwma o
002 Gang Dapid Wijaya,
Perum Guru 5D 39 Gabek
. jal " o {ala
04-02-2024 Paniji Akbar, 5.1P Pemasangan Lampu Jalan karena R L han Gabek!, DINAS PERHUBUNGAN 2 Tithk
Kecamatan Gabek, Kota
Dijalan Baong RT 006/RW 002
A . di simpang 4 Pancur, Jalan
‘Ada beberapa titik panerangan jalan yang belum samgalt 1
04-02-2024 | Pany) Akbar, 5. Pemasangan Lampu Jalan tereakisasikan, karens sudah lama diajukan, | Beduiang saerps S| DiNAS PERHUBUNGAN 10 Tk
gt ripneyl bacelikasn: Kecamatan Gabek., Kota
Pangkal Pinang
Jalan Hidayatussalikin Dalam,
Depan Rumah Bidan Nuri,
Tidak ada penerangan lampu jalan Sehingga WIPA h Ana, :::.Im'n
04-02-2024 Syahrumadhon Pemasangan Lampu Jalen Mereka Merasa Aman Dalam Melakukan Aktivitas) Rumah Ustad E LRT DINAS PERHUBUNGAN 4 Titik
Perjalanan di Malam Hari 002, Kelurahan Air
Htam, Kecamatan Bukit Intan.,
Kota Pangkal Pinang
Untuk Memberikan Penerangan Bagl Pengguna ::r:;:. wm:;'“
04-02-2024 Syshrumadhon Pemasangan Lampu Jalan lalan Sehingga Mereka Merasa Aman Dalam el DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
, Buikit Intan., Kota Pangkal
Aktivitas di Malam Hari
Pinang
Urtuk Mot pereargs g PO | iy
04-02-2024 | Syshrumadhon Pemasangan Lampu Jalan ialan Sehingga Mereka Merasa Aman Dalam . 5 DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Melakukan Aktivites Perjalanan & Malam Harl | 10T0#7aT Kecamatan Butit
Intan., Kota Pangka! Pinang
lalan Gandaria Il Belakang
Masjid Jannatul Ma'wa, RT.
Dr, Zutriady, I s jalan karena 007 RW. D03 Kelurahan PER s
Ox-02-2024 S.EMM, AT Lamew eien penerangan pada malam hari Kacang Pedang Kecamatan Dinias UBUNGAN 3 ik
Gerunggang, Kota Pangkal
Pinang
lalan Pasir Putih, RT 009 / RW
3 Pemasangan lampu jalan untuk penerangan jalan| 003, Xelurahan Pasir Putih,
05-02-2024 Endang Kristiani Pemasangan Lampu lalan pada malam hari Kecamatan Buklt Intan, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik
Pangkal Pinang
Jalan Tegal, RT 004 / AW 002,
1gan lampu jalan untuk wgan jalan 8 Baru,
05-02-2024 Endang Kristiani Pemasangan Lampu Jalan pada malam hari Kecamatan Girimaya, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 Titik.
Panghal Pinang
Jalan Sakura , RT 001 RT 004
Banyak nya motor dan mobil yang berlalu lalang, | RT 005, RW 001, Kelurahan
05-02-2024 Pribadi Muslim | Pemasangan Cermin Cambung di Persimpangan | pemasangan cermin cembung agar mencegah | Gedung Nasional , Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN E] titik
terjadinya kecelakaan Taman Sari., Kota Pangkal
Pinang
s e | BT T, WA
05-02-2024 Pribadi Muslim | Pemasangan Cermin Cembung di o t!llk buta sehinggs Taman Sari, Kota DINAS PERHUBUNGAN 1 titike
Pangkal Pinang
Jalan Raden Eddy
banyak aktivitas yang melalui jalan Martadinata, RT 01, RW 05,
05-02-2024 Pribadi Muslim | Pemasangan Cermin Cembung di P pet dengan titlk buta sehingga Kelurahan Gedung Nasional, DINAS PERHUBUNGAN 2 titik
menyebabkan rawan terjadinya kecelakaan Kecamatan Taman Sari, Kota
Pangkal Pinang
Jalan lakpar Yusuf RT D08/RW
H. Zeki Yamani, 003, Kelurahan Pintu Alr, N
05-02-2024 SHMH. Pemasangan Lampu Jalan Perbaikan Lampu Jalan yang Sudah Rusak Kecamatan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Thtik
Pangkal Pinang
Jalan Marica RT 008/RW 003,
H. Zeki Yamani, Kelurghan Pintu Air,
05-02-2024 SHMH. Pemasangan Lampu Jalan Perbaikan Lampu lalan yang Sudah Rusak Kecamatan Rangkul, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik

Pangkal Pinang




Jalan Rambutan | RT 003/AW

H. Zeki Yamani, 001, Kelurahan Keramat,
06-02-2024 SHJMH. Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Lampu Penerangan lalan o , Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik.
Pangkal Pinang
Jalan Salak | RT 003/RW 001,
H. Zeki Yamani, Kelurahan Keramat,
-2024 Pemasa inimy Penera; INGAN
06-02-202 SHMH. ngan Lampu Jalan M va Lampu ngan Jalan Kecamatan Ranghui, Kota DINAS PERHUBUI 3 Titlk
Pangkal Pinang
i Penambahan Lampu Jalan dan Perbakan Lampu |  *ee Do Sartks /W
06-02-2024 Dk, Pemasangan Lampu Jalan 1alan Agar Warga Semakin Aman Saat Berkendara Keluranan Keramat, | 1 xG pERHUBUNGAN 3 Titik
5.H. Kecamatan Rangkui, Kota
di Malam Hari
Pangkal Pinang
Jalan Gegading RT/RW
. Abang Hertza, 006/002 Kelurahan
06-02-2024 SH. Pemasangan Lampu Jalan Tidak Adanya Penerangan Jalan Melintang, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 1 Tivk
Ranghkul, Kota Pangkal Pinang
Jalan Masjid Al-Huda RT/RW
Abang Hertza, Jalanan Gelap Sehingga Mengganggu Aktivitas 005/002 Kelurahan
2024 Pemasar NGAN
06-02-202 SH. ngan Lampu Jalan ‘Warga di Malam Hari Melintang, Kecamatan DINAS PERHUBUI 3 Titlk
Rangkui, Kota Pangkal Pinang
Jalan Tomat RT/RW 004/002
g Abang Hertza, Kelurahan Melintang,
06-02-2024 SH. Pemasangan Lampu Jalan Tidak Ada Penerangan Lampu lalan Kecamatan Rangku, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Pangkai Pinang
Jalan Irian RT 003 - RT 004/RW|
i H. Zeki Yamani, 002, Kelurahan Gajah Mada,
06-02-2024 S.H,MH. Pemasangan Lampu Jalan Perbaikan Lampu Jalan, Sudsh Banyak yang Rusak] Kecamatan Rangkui, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 Titlk
Pangkal Pinang
Jalzn R.E.Martadinata RT
. Kurangnya penerangan jalsn di Jalan 001/RW 001 Kelurahan Opas
0602-2024 Indrawati Pemasangan Lampu Jalan RE Martadinata Indak, Kecanstan Taapaar), DINAS PERHUBUNGAN 10 Titik
Kota Pangkal Pinang
M. Gandaria { Flamenggo) 1
N RT, 007 RW. 003 Kelurahan
07022024 | Posdansyah Pemasangan Lampy Jalan ‘ umu“n?&::'m ""’:’:;"""‘" Kondii |y ocang Pedang Kecamatan |  DINAS PERHUBUNGAN 0 Titik
Y . Gerunggang, Kota Pangial
Pinang
Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan | I Gandaria 1 (Flamenggo)
Rosd " dikarenakan Adanya Tikungan Tajam di Kawasan | RT.007 RW. 003 Kelurahan
07-02-2024 Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan | Tersebut Sehingga Rawan Kecelakaan Karena Kacang Pedang Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
syid Tidak Saling Terlihat Pengendara yang Gerunggang, Kota Pangkal
Berlawanan Arah Pinang
Ji. Kapten Sulaiman Arief RT,
G Rosdiansyah Pemasangan Lampu Jalan dibutuhkan karena 002 RW. 001 Kelurahan
0702 204 Rasyid s et isken Kondis! Lampu yang Sudah Rusak Mesjid jamik Kecamatan | A5 PERHUBUNGAN » Tk
Rangkui , Kata Pangkal Pinang
Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan % ;‘:::aim!. AW, m,l'
Rosdiansyah Tikungan Rawan Kecelskaan di Karenakan 2R
07-02-2024 Cermin Cembung di F P it Kelurahan Gedung Nasional DINAS PERHUBUNGAN 2 Tittk
Fasd s'lb:::ﬁh.t vang Ber Kecamatan Taman Sari, Kota
Pangkal Pinang
lalan Cendrawasih RT. 009
ot RW. 003 Kelurahan Taman
07-02-2024 Rostisah Pemasangan Lampu Jalan ":'WE ul‘:‘ Jakn, h:::u Kr"“ md ’M‘I“" Bunga Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 20 Titik
il . Gerunggang, Kota Pangkal
Pinang
empoa RT.
Rosdiansyah Kuréngnya Penerangen Jalan yang Ada di t;umm Air :f.mum
07-02-2024 Rasyid Pemasangan Lampu Jalan kawasan Tersehut Sehingga Rawan Kecelakaan Kecemeten Genngging. Kats DINAS PERHUBUNGAN 10 Titik
Pangkal Pinang
Sepanjang Jalan Tampuk
Pemasangan Lampu Jalan Karena Kurangnya | Pinang Pura RT. 009 RW. 003
07-02-2024 Rasyid Pemasangan Lampu Jalan Penerangan di Sepanjang Jalan Dari SD Negeri 3 | Kelurahan Air Kepala Tujuh DINAS PERHUBUNGAN 30 Titik
Sampai di Titik Simpang Raskin Kecamatan Gerunggang, Kota
Panghal Pinang
Jalan Masjid Istiglal RT. 007
RW. 003 Kelurahan Kacang
07022024 n; ?“:‘:‘ Pemasangan Lampu Jalan P “jﬂu“n :"""“ h‘:::.': " 'hm'd"’“ ¥ Pedang Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 5 itk
Lo gk . Gerunggang, Kota Pangkal
Pinang
Gang Wijaya Kusuma RT. 003
’ Dr, Zufriady, pemasangan lampu jalan karena kurangnya RW. 002 Kelurahan Rawa
07-02-2024 SEMM. Pemasangan Lampu Jalan penerangan peda malem harf Bangun Kecamatan Taman DINAS PERHUBUNGAN 2 vitik
Sari, Kota Pangkal Pinang
Jalan Jakfar Yusuf RT 005, RT
006, RT 007 / RW 002,
oroz20m | M :‘: Jarmat: | pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan T e caL Kelurahan Pintu Air DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
Rt e Kecamatan Ranghu, Kota
Pangkal Pinang
Jalan Pulau Gelasa RT. 009
sering karena W, 002 han Air tam
07-02-2024 Nursamsi, S.€. | Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan pandangan pengendara motor dan mobil Kecamatan Bukit intan, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 titik
Pangkal Pinang
lalan lakfar Yusul RT 008, RT
H. Zeki Yaman, Diperiukan Kaca Cembung di Setiap 009 / RW 003, Kelurahan
07-02-2024 SHMH, | Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan Persimpangan Piti Alr, Kecamistan Rangkul,]  DNAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Kota Pangkal Pinang.
Jalan Sinar Bulan RT. 005 RW.
pemasangan lampu jalan dikarenakan gelapnya | 002 Kelurahan Sinar Bulan
07-02-2024 Nursamsi, 5.E. Pemasangan Lampu Jalan Jadan dan secing terjach kecelaiman Kecamatan Bukit Intan, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 titik
Pangkal Pinang
Jalan Sinar Bulan RT. 005 AW,
sering terjadi karena 002 Sinar Bulan
07-02-2024 Nursamsi, S.E. | Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan pandangan kendarsan bermotor Kecamatan Bukit Intan, Kota DINAS PERHUBUNGAN 3 itk
Pangkal Pinang
Jalan Tanjung Bunga 1
Perumahan Korpri RT. 007
07-02-2024 Nursamsi, S.E. Pemasangan Lampu alan minimnya lampu penerangan jalan RW. 003 Kelurahan Sinar DINAS PERHUBUNGAN 3 titik
Bulan Kecamatan Bukit intan,
Kota Panglal Pinang
L. kenali asam RT/RW 09/03
Depati M.A didekat SD Negeri 16
08-02-2024 Gandhi, Pemasangan Lampu Jalan Takaite ":‘i:":""“ Jalan, sehingga Pangkalpinang, Kelurahan DINAS PERHUBUNGAN 3 Titik
5.H,M.M. Asam, Kecamatan Rangkui,

Kota Pangkal Pinang




L KH Abdul Rasyid dari mulai

HMA masjid Al-Karomah sampal
; Tidak ada penerangan lampu jalan dan ada SMAN 3 Pangkalpinang
08-02-2024 Gandhi, Lampu
S Pemasangan Jalan beberspa iampu yang rusak RT/RW 05/02 Kelurahan DINAS PERHUBUNGAN 7 Titik
R Keramat, Kecamatan Rangkui,
Kota Panghal Pinang
Jalan Mustika Il RT 003/RW
001 [Jalan SMK PGRI),
08-02-2024 Rano Pemasangan Lampu Jalan Kurangnye Lampu T: erangan lalan diDaersh | o ohan Semabung lama, |  DINAS PERHUBUNGAN 7 Titik
Kecamatan Bukit Intan, Kota
Pangkal Pinang
Jalan Yos Sudarso Gang
R Minimnya Lampu Penerangan Jalan Sehingga | Cempaka VI RT 001/RW 001
08-02-2024 Kumi s.E Pemasangan Lampu Jalan Tingkat Kriminal Sangat Tingg! dan Sering Terjadi Kelurahan Gabek Il DINAS PERHUBUNGAM 7 Titik
o Tabrakan Kecamatan Gabek, Kota
Pangkal Pinang
Pemasangan Lampu Jalan Minimnya Penerangan | L. Air Kampak RT. 010 RW.
Rosdiansyah lalan yang Hanya dari| 003 Tua Tunu indah )
09-02-2024 Pemasangan Lampu Jalan = Xota DINAS PERHUBUNGAN 10 Titik
lalanan Sepi Pangkal Pinang
Jalan Yossudarso 1, Gang
vgan 2 titik lampu jalan d: th 2 | cempaka 1, RT. 001 RW. 001,
09-02-2024 Zainuri Pemasangan Lampu Jalan titik lampu jalan dikarenakan gelapnya jalan dan Kelurahan Gabek 2, DINAS PERHUBUNGAN a titik
sering terjadi kecelakaan Kecamatan Gabek, Kota
Pangkal Pinang
Gang Cempaka 6, RT. 002 RW.
¥ pemasangan lampu jalan dikarenakan gelapnya 001, Kelurahan Gabek 2,
09-02-2024 Zainuri Pemasangan Lampu Jalan Talan dart sering terjad kncalaiasn Kecamatan Gabek, Kota DINAS PERHUBUNGAN i titik
Pangkal Pinang
Depati M.A. perbaikan lampu yang sudah ada, namun lampu . ":m‘"i" ':::::‘::?’m
21-02-2024 Gandhi, Pemasangan Lampu fatan yang sudah tidak Jog! atau rusek " A k., Kota DINAS PERHUBUNGAN 4 Titlk
SH,MM.
Pangkal Pinang
Samping SMP Negeri 3
i Pangkalpinang, RT 002 RW
21-02-2024 Rusdl, $.6.M.H Pemasangan Lampu Jalan Kurangnya Penerangan Pada Titik Jalan 001, Kelurahan Bukit Merapin,| DINAS PERHUBUNGAN 10 Uik
sy Kecamatan Gerunggang, Kota
Pangical Pinang
Persimpangan lalan Veteran
Pada alamat yang dituju berada simpang Toko Andika, Jalan
sehingga sult untuk mellhat orang yang RTOCW 0oL
21-02-2024 Hibir Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan Y menuju Kantor Lurah DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
berkandara dari arah yang berlawanan, oleh =
Karena itu dibutuhkan e Kelurahan Parit Lalang,
J Kecamatan Rangkui., Kota
Parighai Pty _
Jalan Bukit Sari Gang. Nyatoh,
i RT 005 RW 002, Kelurahan
2202-2024 D:‘: e Pemasangan Lampu Jalan v "::'n'“"‘“"k:'““""" h'm“u 83K | okt Sari, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 3 titik
T DR e, Gerunggang, Kota Pangkal
Pinang
Jalan Bukit Sari Gang. Nyatoh,
R RTDOE RW 002, Keturahan
2202-2024 D";:' el Pemasangan Lampu Jalan Mo """:":": h‘:‘""‘:::“”‘ HtK 1 Bkt Sar, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 15 titik
et nyak yang Gerunggang, Kota Panghal
Pinang
lalan Cendrawasih, AT 010 RW|
Dwi Pramano, 003, Kelurshan Taman Bunga,
22-02-2024 SE. MM, Pemasangan Lampu lalan kurangnya jumiah lampu yang hidup Kecaretan Getunggang, Kots DINAS PERHUBUNGAN 10 titik
Pangkal Pinang
lalan Kakak Tua, RT 010 RW
Dwi Pramono, lampu jalan masih banyak kurang berapa titlk dan| 003, Kelurahan Taman Bunga, 3
23-02-2024 S.E. MM, Pemasangan Lampu Jalan banyek russk Yecametan Gerunggang Kots DINAS PERHUBUNGAN 10 titik
Pangkal Pinang
Jalan Bukit Manggis, RT 010
Dwi Prai RW 003, Kelurahan Taman
23.02-2024 SE, MM, d Pemasangan Lampu kalan Kurangnya Titik Lampu Pada falan Bunga, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 10 titik
R Gerunggang, Kota Pangkal
Pinang
Jalan Vanila, RT 010 RW 003,
Dwi Pramonao, 4 Kelurahan Taman Bunga,
23-02-2024 SE, MM, Pemasangan Lampu Jalan penambahan lampu jalan yang baru kecamatan Gerunggang, Kota DINAS PERHUBUNGAN 5 titik
Pangkal Pinang
Jalan Rejeki, RT 010 AW 003,
Dwi Pramona, " Kelurahan Taman Bunga, .
23-02-2024 SE WM Pemasangan Lempu Jalan penambahan titik lampu di jalan Kecatfvian Gannggang, Kati DINAS PERHUBUNGAN 10 itk
Pangkal Pinang
Jatan Hasadah, RT 010 RW
Dwi Pramona, titik tiang besar sudah ada tinggal jaringan dan | 003, Kelurahan Taman Bunga,
23-02-2024 S.E, MM, Pemasangan Lampu Jalan tambahkan lampunya saja Kecamatan GinunggangsKota|  DTNAS PERHUBUNEA 0 i
Pangkal Pinang
Jalan Lada RT/RW 009/003
Abang Hertza, Jalanan Gelap Tidak Ada Penerangan Sehingga Kelurahan Keramat,
23-02-2024 SH. Pemasangan Lampu Jalan Mengganggu Aktivitas Warga di Malam Harl Kecamatan Rangkui, Kots DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Pangkal Pinang
padamiiat, marga manghimam s | 007 002 Krahan
23-02-2024 Sadirl Pemasangan Lampu Jalan \akiskn pemmasharary stau pacisatian lemp falas Srhm;:nm e DINAS 10 Titik
di seluruh kelurahan Sriwijaya. ] g
Kurang nya penerangan jalan pada malam hari di m;:::::;:;:lx:“
25-02-2024 Meitarini,5.E. Pemasangan Lampu Jalan ujung Pasar Induk l.uplir di simpang sebelah Kicaiiatan Bikdt intan, Kota DINAS PERHUBUNGAN 2 Tittke
Masjid
Pangkal Pinang
RT 002/RW 001 Kelurahan
25-02:2024 Maeitarini,S.E. Pemasangan Lampu Jalan Kurang nya penerangan jatan pada malam hari Buldt Besar, Kecamatan DINAS PERHUBUNGAN 2 Titik
Girimaya, Kota Pangkal Pinang
lalan Veteran RT 003/RW 003
Kelurahan Parit Lalang,
25-02-2024 Hibir Pemasangan Lampu Jalan Kurang nya penerangan jalan Kecamatan Rangku, Kota DINAS PERHUBUNGAN 1 Titik
Pangkal Pinang
Jatan Min 2 RT 003/RW 001
25.02-2024 Fibir Pemasangan Lampu Jalan Kurang nya penerangan jalan dimatam hari Fakorstwn ParkLaling: DINAS PERHUBUNGAN 2 Titk

Kecamatan Rangkul, Kota
Pangka! Pinang




Pemasangan Cermin Cembung di Persimpangan

Jalan Min 2 RT 003/RW 001

beradadi|  Kelurahan Parit Lalang,

Kecamatan Rangkui, Kota
Pangkal Pinang

DINAS PERHUBUNGAN

Unit

Penambahan Titlk Lampu Baru

Gang Belinjo, RT 002 RW 001,
Kelurahan Bulit Merapin,
Kecamatan Gerunggang, Kota
Pangial Pinang

DINAS PERHUBUNGAN

Titike

Pengganti Bola Lampu Rusak atau Padam

Jalan Sumedang, Gang Pipit
Dalam Il, Dekat Masjid Baitul
Hikmah (Depan Rumah Bapak
Supranto), RT 006, Kelurahan

Kacang Pedang, Kecamatan

Gerunggang , Kota Pangkal

DINAS PERHUBUNGAN

titik

Pengganti Bola Lampu Rusak Atau Padam

TaTaT ToRaT
Rumah Bapak Kemas Rozal),
RT 006, Kelurahan Kacang
Pedang, Kecamatan
Gerunggang, Kota Pangkal

DINAS PERHUBUNGAN

titik
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Usulan dicek kembali,
i Lampu) Gelap d akomodir usulan
n | 1ez3606 15022004 "‘“"s':‘ o ([T —— ‘eiok mmgatisipesl hesslanistan seta | 7 "':"" :‘M" Kot ) agasait ONAS g
mencegah tindakan kriminal) nghal inang pembangunan Kota
Tahun 3025
Usulan dicek kembali,
Lampu Jalan untuk ; akomodir usulan yang
1 1423677 1502204 “"'::i" il [T ——— TOR PP TR mengantisipasi "":"‘":"" 'HI" 2/, Rejo Sart DINAS PERHUBUNGAN ‘mendukung prioritas
Kerawanan tindakan keiminal anglal Psang pembangunan Kota
Panggalpinang Tahun 2025
Usulan dicek kembali,
i e akomodie usulan yang.
15| e 15022024 """?m’" L gan Lamou gan lalan | daerah rawan dan gelap dalam "“;:"::'n‘;;ﬂ'mL Refo Sarl OiNAS
kerawanan tindakan kriminal s pembangunan Kota
Tshun 2025
Usulan dicek kembali,
akomodir usulan s
15| N 1602-2024 "Y“"""" bl Lampu ngan lalan rgan pengguna laian sebanyak 15 ik | 10120 Raskin RTOBRWOS,, ) 0y DINAS PERHUBUNGAN mendukung prhes Prioritas
s Indiah Kata Pangkal Pinang
pembangunan Kota
Tahun
Usulan dicek kembali,
akomodi usulan yang
% | 1430031 16:02:2024 w;:‘;' Pemasangan Lampu Penerangsn Jalan P'""':’m'l‘.;"":‘:m:' doiae ":;'_ '::‘Lﬂ:::; ::‘m Kacang Pedang |  DINAS PERHUBUNGAN mendubung prioritay Prioritas
Kacang pembangunan Kata
Tahun 2025
Usalan dicek kemball,
akomodir uslan yang
) Kehutahan dilokas Gelap ,Untuk Merpermodah Aktifitas |l kakap 2 Kearah SMP 4 Rt —— ¥ Mohon untuk depat
17| 150028 19022024 ping, Pemasangan Lampu Penecangan lalan sy s el ik Ampul DiNAS o prisiipea
Tahun
Usutan dicek kembali,
. Basuki Rachmad Gang akomodir usulan
m|  ssen orpage | RehhmBann | o e iy Pearingin lelan Tidak adanya Penerarigm Julan saat matens | 0 o cot 001, Kota | Budkintan DINAS PERHLBUNGAN i
Intan harl. Volume 2 Titik
Pangkal Pinang pembangunan Kota
Tahun 2025
Gang Batu Rubi 1l dan :*‘h“::d‘:r“:" udahnumli
75| 18833 6203 2024 ""“’:"‘l'."‘.""‘ Pemasangan Lampu Penerangan lalan Thisk "‘""";:""'“"";‘_::;“" sl 1;:‘;“:;:’:;:’:"“&:‘ Bukitintan DINAS PERHUBUNGAN o
Wt = pembangunan Kata
Tabun 2075
Usulan dicek kembal,
akomodi usulan yaog
Kehurahan Pintu D1 SEPANIANG JALAN SUNGAI RANGKUI | RT. D01 RT. 002 AT. 003, Kota|
a5 1576340 0103204 e Pemusangan Lampu Penecangan alan | o e VoL 8 TTTIK bl Pintu Air DINAS PERMUBUNGAN Sangat
pembangunan Kota
. Tahun
Jalan gang sapu tapu 1t 03 Usulan dicek kembal,
w01 atay masuk skomodir usulan yang.
21| 1578499 07-03-2024 :"’““":: Pesnasangan Lampu Penerangan Lalan mash *’;::ry:ﬁ::‘ﬁ":'z:‘" perumahan damai lestari 6 | Temberan DINAS untuk ditindak lanjutl
oo e sepanjnag jalan tecsebut 10 pembangunan Kota
Aivik, Kota Pangkal Piaang Tahun 2025
Usulan dicek kembal,
R Kelurahan o Untuk Penerangan lalan Salan Melati 1 RT003 RWOOL, Bl bt ying )
2 07-03-2024 Buitmerapin sangan Lampu Penerangan Jalan Jumiah 3 TITHC Kota Pangkal Pinang Bukitmeragin DINAS PERHUBUNGAN mendukung prioritas Priaritas
it pembangunan Kota
" Tahun 2025
Usulan dicek kembal,
Kelurahan Untuk Penerangan alan talan Rumbia RT003 AWOO1 , el shiips ying
25| 1576860 07032004 Pemasangan Lampu Penerangan Jalan omAs Prioritas
Bukitmerapin Jumiah 1 ttik Kota Pangkal Pinang i
Tahun
Usulan dicek kembalt
Jalan Bukit Manggis RT007 akomodir usulan yang
6| 1576679 07-03-2024 n::::::.‘ Pemasangan Lampu Penerangan lalan ”"""L::;';m""” AW 002, Kota Pangkal | Bukitmerapin |  DINAS PERHUBUNGAN ‘mendukung priofitas Priocitas
Pinang pembangunan Kota
1 Tahun 2025
Uslan dicek kembal,
. . ! akomodir usulan yang
n7| 1578701 07.03-2004 ‘:"”"‘"’:h Pemasangan Lampu Penerangan lalan Uﬁ‘:’: :""‘;I:::n‘:“"" ":1":‘:: m 1“;::':‘" Bukitmeragin |  DINAS PERMUBLINGAN ‘mendukung prioritas Prioeitas,
pembangunan Kota
i Tahun 2025
Usulan dicek kembati,
Kelurahan A Musholls Mardhotiliah/iL akamodic usulan yang,
m| st 08032004 Jerambah Pemasangan Lampu Penerangan lalan Kondis{ gelap, rawan kecelakaan, begal | TPU Chiria AT. DOL/RW. 001, :’;’::: DINAS pebard “"‘:;’;:""’,""‘.:'m:""
Gantung Kota Pangkal Pinang pembangunan Kota L
Tahun 2025
Usulan dicek kembali,
Kehurahan 1. Len Uistrik 30 AT, 003/RW. akomodic usulan yang
24| 1T 08-03-2004 Jerambah Pemasangan Lempu Penerangan lalan Kondisi gelap, rawan kecelakaan, 001 dan RT. 006/RW. 002, ”G':""‘m”' DINAS v priori “"‘;‘" ':';:Jm ""’:"'
Ganituog Kota Pangkal Pinang gl pembangunan Kats =iz i
Tahun 2025
JALAN KAMPURG SAMAR KT e G,
003 AW 001 KELURAHAN ol
i G tidsk adanya penerangon jalan jodi atan | (ELEN L EEUIET R skomodit usulan yang.
66| 158059 08032024 — Pemasangan Lampu Penerangan lalan | tersebut gelap, bisa mengundang tetjadinya ety SinarBulan | DINAS dukung p untuk ditindak anjut
kejshatan penjamrotan pembangunan Kota
PANGKALPINANG, Kot ik rimang Tabum 355
Panghal Pinang
gang Parit Cai 1t 004 rw 002 Usslan dicek kemball,
kelurahan sinar bulan akomodir usulan yang
m| 1580865 08032024 u"'a‘" S0 [ permasangan Lampu Penerangan lafan jatan tersebut gelap kecamatan bukit intan kota | Sinar Bulan | DINAS i untuk diindak lanjyti
e pangkalpinang , Kota pembangunan Kota
Pangkal Pinang Ipingng Tahun 2025
a bangunian di tepi Jalan jad) nngplmnwymlwa Usulan dicek kembali
e w"“h" M"" e kelurahan sinar bulan skamodir usulan yang,
4| 1580690 08032024 b Pemasangan Cermin Cembung e a':.m,.n o i ey | Fecamatan bukit intan kot | Sinac Balan | DINAS PERHUBLINGAN mendukung prioritas untuk ditindak lanjutl
Fedeane b Srhi panghalginang, Kota Pangksl pembangunan Kota
ki Pinang Tahun 2035
Tk Bunyik RTO3/01 Usulan dicek kembali,
e betum ada penerangan sehinggs pada waktu | sebanyak 4 tiang hub akomodit usulan yang
09| 159332 12032024 — Pemasangan Lampu Penerangan Islan ‘malam kandisi jalan gelap dan tawan D8SIEENTTTS Air ham DINAS PERHUBUNGAN mendukung prioritas untuk ditindakdanjuti
kecelakaan (sbdurahman), Keta Pangkal pembangunan Kota
Pingng Tahun 2025
" —— Usulan dicek kembal,
Kelurahan Air butubkan 6 Tiang Hb. #Htmocks asdan vy
30| 159317 12032024 Pemarangan Lamgu Penerangan lalan belum ada penecangan di sekitarnys Air tam DINAS PERHUBUNGAN mendukung priorias untuk ditindaklanjuti
ftam 081273904425, Kot Pangkal
Pras pembangunan Kota
L Tahun 2025
Usalan dicek kembal,
akomodic usulan yang
12| 1505068 13032024 '“';.’l'.'::;.‘" Pemasangan API et "’""z:":::“ i R (1o """“";.:‘ Pangkal | g Sutemba | DINAS PERHUBUNGAN mendukung prioritas “‘“:"‘n:‘;:l:_"z"';::“‘"
pembangunan Kota
2 Tahyn 2026
Usalan dicek kembal,
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BAB I
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Kebijakan dan prioritas pembangunan Nasional yang terkait dengan tugas pokok

dan fungsi Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang yaitu:

a. Tugas pokok Dinas Perhubungan adalah melaksanakan urusan pemerintahan
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang perhubungan.

b. Fungsi dari Dinas Perhubungan adalah perumusan kebijakan teknis di bidang
perhubungan, penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang perhubungan, pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan urusan di bidang
perhubungan, pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan,
pengelolaan kesekretariatan meliputi perencanaan umum, kepegawaian,
keuangan, evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan pengawasan, pengendalian

evaluasi dan pelaporan di bidang perhubungan.

2.2 Tujuan dan sasaran Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang
a. Tujuan Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang yaitu:
“Meningkatnya Kepuasan Masyarakat atas Penyelenggaraan Perhubungan*“
b. Sasaran yang akan dicapai oleh Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang yaitu:
Meningkatnya Rasio konektivitas kabupaten/kota
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

4.1 Program dan Kegiatan
a. Arah kebijakan dan strategi Kementerian Perhubungan Tahun 2020-2024 dalam

pembangunan sektor transportasi merujuk pada arah kebijakan pembangunan

transportasi nasional yang tertuang didalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024

e Berdasarkan Hasil Pemetaan Permendagri No 90 Tahun 2019 Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang Mempunyai 1 Program Non Urusan dan 1
Program Urusan Wajib Bukan Pelayan Dasar Perhubungan Terdiri dari 12
Kegiatan dan 82 Sub Kegiatan sebagai upaya untuk pencapaian target yang
ditetapkan.

e Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Tahun 2025 yang ada di Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang sebagai berikut :

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Sub Kegiatan :

a) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

b) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

¢) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD

d) Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD

e) Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD

f) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

g) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Sub Kegiatan :

a) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

b) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

c) Pelaksanaan Penatausahaan dan pengujian/Vertifikasi Keuangan SKPD
d) Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD

e) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

f) Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan

g) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKP
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h)

Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran

3. Administrasi Pendapatan Daerah Kewenangan Perangkat Daerah

Sub Kegiatan :

a)
b)

c)
d)
e)
f)
g

Perencanaan Pengelolaan Retribusi Daerah

Analisa dan Pengembangan Retribusi Daerah, serta Penyusunan
Kebijakan Retribusi Daerah

Penyuluhan dan Penyebarluasan Kebijakan Retribusi Daerah
Pendataan dan Pendaftaran Objek Retribusi Daerah
Pengolahan Data Retribusi Daerah

Penetapan Wajib Retribusi Daerah

Pelaporan Pengelolaan Retribusi Daerah

4. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Sub Kegiatan :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)
j)
k)

Peningkatan Sarana dan Prasarana Disiplin Pegawai

Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian
Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Informasi Kepegawaian
Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai

Pemulangan Pegawai yang Pensiun

Pemulangan Pegawai yang Meninggal dalam Melaksanakan Tugas
Pemindahan Tugas ASN

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan

5. Administrasi Umum Perangkat Daerah

Sub Kegiatan :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)
h)

i)
i)
k)

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
Penyediaan Bahan/Material

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD

Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada
SKPD
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6. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Sub Kegiatan :

a)

b)

c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)
)

k)

Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan
Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Pengadaan Alat Besar
Pengadaan Alat Angkutan Darat Tak Bermotor

Pengadaan Mebel

Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pengadaan Aset Tetap Lainnya

Pengadaan Aset Tak Berwujud

Pengadaan Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

7. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Sub Kegiatan :

a)
b)
<)
d)

Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

8. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Sub Kegiatan :

a)

b)

<)

d)

e)
f)
g)
h)
i)
j)

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Perizinan Alat
Besar

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Perizinan Alat
Angkutan Darat Tak Bermotor

Pemeliharaan Mebel

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya

Pemeliharaan Aset Tak Berwujud

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
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k) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya
I) Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

Sub Kegiatan :
a) Pelaksanaan  Penyusunan Rencana Induk Jaringan  LLAJ

Kabupaten/Kota

b) Penetapan Kebijakan dan Sosialisasi Rencana Induk Jaringan LLAJ
Kabupaten/Kota

c) Pengendalian Pelaksanaan Rencana Induk Jaringan LLAJ
Kabupaten/Kota

Sub kegiatan :

a) Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota
b) Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota
c) Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Jalan

d) Rehabilitasi dan Pemeliharaan Perlengkapan Jalan

Sub Kegiatan :

a) Penyusunan rencana Pembangunan Terminal Penumpang Tipe C

b) Pengembangan Sarana dan Prasarana Terminal

c) Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal (Fasilitas Utama dan
Pendukung)

Sub Kegiatan :

a) Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Pelaksanaan Izin
Penyelenggaraan dan Pembangunan Fasilitas Parkir Kewenangan
Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a) Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor

b) Registrasi Kendaraan Wajib Uji Berkala Kendaraan Bermotor

c) Sosialisasi Standar Operasional Prosedur Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor

Rencana Kerja Dinas Perfuibungan Kota Pangkalpinang ahun 2025




d) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor

Sub Kegiatan :
a) Penataan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Untuk Jaringan Jalan
Kabupaten/Kota

b) Pengawasan dan Pengendalian Efektivitas Pelaksanaan Kebijakan
untuk Jalan Kabupaten/Kota
¢) Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a) Peningkatan Kapasitas Penilai Andalalin

b) Koordinasi dan Sinkronisasi Penilaian Hasil Andalalin
¢) Pengawasan Pelaksanaan Rekomendasi Andalalin

Sub Kegiatan :

a) Peningkatan Kapasitas Auditor dan Inspektor LLAJ

b) Pelaksanaan Inspeksi, Audit dan Pemantauan Terminal

c) Pelaksanaan Inspeksi, Audit dan Pemantauan Pemenuhan Persyaratan
Penyelenggaraan Kompetensi Pengemudi Kendaraan Bermotor
Kabupaten/Kota

d) Pelaksanaan Inspeksi, Audit dan Pemantauan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum

Sub Kegiatan :

a) Pengendalian dan Pengawasan Ketersediaan Angkutan Umum untuk
Jasa Angkutan Orang dan/atau Barang Antar Kota dalam 1 (Satu)
Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a) Perumusan Kebijakan Penetapan Kawasan Perkotaan untuk Angkutan
Perkotaan Kewenangan Kewenangan Kabupaten/Kota

b) Sosialisasi dan Uji Coba Pelaksanaan Kebijakan Penetapan Kawasan
Perkotaan untuk Angkutan Perkotaan Kewenangan Kabupaten/Kota

] - ) I = ] V()D& o)
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Sub Kegiatan : .

a) Pelaksanaan Penyusunan Rencana UmumJaringan Trayek Perkotaan
dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota

b) Penetapan Kebijakan dan sosialisasi Rencana Umum Jaringan Trayek
Perkotaan dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota

c) Pengendalian Pelaksanaan Rencana Umum Jaringan Trayek Perkotaan
dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a) Koordinasi dan sinkronisasi pengawasan pelaksanaan Izin
Penyelenggaraan Angkutan Orang dalam Trayek Kewenangan
Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

a) Analisis Tarif Kelas Ekonomi Angkutan Orang dan Angkutan Perkotaan
dan Perdesaan dalam 1(Satu) Daerah Kabupaten/Kota

b) Penyediaan Data dan Informasi Tarif Kelas Ekonomi Angkutan Orang
dan Angkutan Perkotaan dan Perdesaan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

c) Pengendalian dan Pengawasan Tarif Kelas Ekonomi Angkutan Orang
dan Angkutan Perkotaan dan Perdesaan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Sedangkan untuk Pagu Indikatif sebelum KUA-PPAS yang ditetapkan
Pemerintah Kota Pangkalpinang untuk Dinas Perhubungan Sebesar Rp.
14.876.256.199 dari APBD Kota Pangkalpinang.
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b. Jenis Program dan Kegiatan yang ada pada Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang mengacu pada sasaran dan prioritas Kota Pangkalpinang Tahun
2024 yang kemudian dijabarkan lebih lanjut ke dalam Tujuan dan Sasaran Dinas
Perhubungan dengan Indikator Sasaran yaitu : Rasio Konektivitas
Kabupaten/Kota. Faktor — faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
Rumusan Program dan Kegiatan yaitu Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah.

¢.  Untuk Pendanaan tidak sesuai dengan Pagu Indikatif yang telah ditetapkan karena

- Adanya permintaan dan kebutuhan untuk peningkatan fasilitas publik di
bidang perhubungan;

- Adanya Kebutuhan untuk perawatan dan pengadaan lampu Jalan umum
- Penambahan Tenaga Pengendalian dan Pengawasan Lalin

d. Selanjutnya setelah melalui proses pembahasan-pembahasan baik saat
examininasi anggaran dengan TAPD, Komisi dan melalui proses Evaluasi
Gubernur, maka anggaran Dinas Perhubungan untuk Tahun 2025 adalah sebesar
Rp. 16.161.150.951

Tabel 4.1 Tabel Program dan Kegiatan Tahun 2025 dan Prakiraan Maju
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4.2. Rencana Kerja dan Pendanaan OPD

Rencana Kerja OPD Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang pada Tahun 2025
mendatang akan menetapkan 2 program, 16 kegiatan dan 41 Sub Kegiatan dengan
penyebaran lokasi program dan kegiatan di pangkalpinang serta kegiatan dan
subkegiatan tersebut sesuai dengan program nasional dan prioritas sasaran daerah,
didanai oleh APBD Tahun 2025, Rencana Kerja OPD Dinas Perhubungan Kota
Pangkalpinang Tahun 2025 merupakan dokumen Rencana Kerja yang berfungsi
sebagali pedoman perencanaan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan untuk 1 (satu) Tahun kedepan, dengan rincian Program dan Kegiatan

sebagai berikut :

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang 1ahun 2025
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BAB YV
PENUTUP

A. Catatan penting.
Dalam melaksanakan penyelenggaraan Pemerintahan untuk Urusan Perhubungan,
Dinas Perhubungan sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi yang merupakan upaya —
upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian tindakan dalam mencapai tujuan dan
sasaran, disamping itu juga kinerja pelayanan Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang
merupakan bagian integritas dalam proses perencanaan strategis pemerintah, guna
terlaksanannya dan tercapainya penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat
berlangsung secara berdaya guna, berhasilguna, bersih dan bertanggung jawab, serta
bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, maka sangat perlu sekali adanya program
dan kegiatan yang akan dilaksanakan disuatu unit kerja serta dapat dipertanggung
jawabkan dalam realisasi pelaksanaannya. Sejalan dengan hal tersebut diatas Kami
menyadari bahwa dalam melaksanakan program dan kegiatan tersebut masih mengalami
hambatan karena keterbatasan sarana dan prasarana pendukung serta kurangnya personil,
adapun ketersediaan anggaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan diusulkan
melalui DAK tahun berjalan dan apabila tidak terealisasi maka akan diusulkan melalui
tahun anggaran Perubahan.
B. Kaidah—kaidah pelaksanaan
pelaksanaan program dan Kegiatan berdasarkan rencana kerja OPD Dinas
Perhubungan Kota Pangkalpinang dan mengacu pada DPA dengan alokasi anggaran
sesuai dengan pagu APBD.
C. Rencana tindak lanjut
Rencana Kerja — OPD Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025
merupakan bagian dari rangkaian perencanaan pembangunan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, dan
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas pada Dinas Perhubungan Kota

Pangkalpinang.

Rencana Kerja OPD Tahunan ini akan dilaksanakan di tahun 2025 dengan
memperhatikan pedoman dan peraturan yang harus dipatuhi. Perencanaan Tahun 2025 ini
diharapkan bisa mengcover semuanya dalam pelaksanaan program/kegiatan sebagai tindak

lanjutnya dan tidak hanya menjadi sebuah dokumen saja.

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025




Demikian rencana kerja OPD Dinas Perhubungan Kota Pangkalpinang Tahun 2025
disusun, diharapkan mampu melaksanakan tugas — tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran

yang telah ditetapkan.

Pangkalpinang, Maret 2025
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PANGKALPINANG,

NIP. 19641210 199203 1 006
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